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Abstrak

Enjelita Esa Putri. 2025. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Usaha
Pedagang Pasca Relokasi Fase VII Di Pasar Raya Padang. Pogram Studi
Pendidikan Sosiologi Departemen Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Negeri Padang.

Relokasi Pasar Raya Padang Fase VII merupakan kebijakan pemerintah daerah
untuk menata kembali pedagang ke lokasi yang lebih tertib, aman, dan nyaman.
Namun, setelah relokasi, sebagian pedagang mengalami penurunan pendapatan
akibat hilangnya pelanggan tetap dan berkurangnya minat pembeli. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi usaha pedagang
pasca relokasi Fase VII di Pasar Raya Padang. Perspektif teori keterlekatan
(embeddedness theory) Mark Granovetter digunakan sebagai pisau analisis
terhadap data yang diperoleh. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan
kualitatif dengan tipe studi kasus.

Informan penelitian terdiri dari pedagang, pembeli, dan pegawai UPTD Pasar
Raya Padang yang dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman dengan
langkah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi usaha
pedagang pasca relokasi, yaitu lokasi dan tingkat kunjungan pembeli, biaya sewa
dan status kepemilikan ruko, hubungan sosial antar pedagang, persaingan dengan
toko daring (online), perubahan gaya hidup masyarakat, serta daya beli konsumen
yang menurun. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan usaha
pedagang tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh
keterlekatan sosial dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan
usaha.

Kata Kunci: Relokasi Pasar, Pedagang, Faktor Usaha, Keterlekatan Sosial, Pasar
Raya Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Suatu perekonomian secara bebas didefinisikan sebagai sejumlah
kegiatan konsumsi dan produksi yang saling berkaitan. Istilah ini dapat
menunjukkan kegiatan dalam suatu wilayah pada suatu negara. Perdagangan
merupakan suatu konsep perekonomian yang dimana pembangunan
perdagangan perlu dilakukan guna meningkatkan pendapatan produsen dan
sekaligus menjamin kepentingan konsumen, meningkatkan penerimaan
devisa, memperluas lapangan kerja dan lebih memeratakan kesempatan
berusaha(U Asar, N Hasan, 2024).

Perkembangan perekonomian kota sangat ditentukan oleh lajunya arus
sistem perdagangan di kota itu sendiri. Salah satu sarana perdagangan yang
sampali saat ini tetap eksis di lingkungan perdesaan maupun perkotaan adalah
pasar tradisional. Sifat khas pasar tradisional memiliki fungsi penting yang
keberadaannya tidak pernah bisa tergantikan oleh pasar modern (Endrawanti
& Wahyuningsih, 2014).

Pasar tradisional dijadikan sebagai wadah menilai tingkat
perekonomian masyarakat serta kesejahteraan hidup masyarakat merupakan
tingkat teratas keberhasilan bagi pemerintah dalam menjalankan tugas serta
fungsinya sebagai aparatur yang bekerja untuk rakyat. Oleh karena itu
pemerintah kota dan juga kabupaten terus berupaya menjaga eksistensi pasar

tradisional melalui upaya merenovasi pasar dengan tujuan agar dapat terus



bersaing dan tidak tertinggal, agar mampu meningkatkan omzet pedagang
sehingga akan dilakukan relokasi pasar (Nisa Ikhwanu Fahilla, Novia Zalmita,
Fitriani Yulianti, 2024).

Pasar tradisional memiliki fungsi penting dalam perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat. Pertama, pasar berfungsi sebagai pusat
perdagangan yang memfasilitasi transaksi antara pedagang dan konsumen,
memberikan akses kepada masyarakat untuk memperoleh kebutuhan sehari-
hari dengan harga terjangkau. Selain itu, pasar tradisional menjadi indikator
perekonomian lokal, di mana jumlah pasar yang bervariasi mencerminkan
tingkat aktivitas ekonomi di suatu daerah (Mochammad Aringga Prasetya,
2016).

Pasar juga berperan dalam melestarikan budaya lokal dengan
menyediakan produk-produk yang mencerminkan kekayaan tradisi daerah.
Selain itu, keberadaan pasar menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat
setempat, baik sebagai pedagang maupun dalam sektor pendukung lainnya.
Tabel berikut menyajikan data mengenai jumlah pasar tradisional di berbagai
provinsi di Indonesia, yang diambil dari Badan Pusat Statistik tahun 2020.

Tabel 1.1 Data Jumlah Pasar Tradisional di Indonesia

Pasar Tradisional Di Indonesia

Provinsi Jumlah | Provinsi Jumlah | Provinsi jumla
h
Aceh 478 | Jawa Barat 817 Kalimantan 246
Timur
Sumatera Utara 858 | Jawa Tengah 1.910 Kalimanta Utara 69
Sumatera Barat 491 DI Yogyakarta 357 | Sulawesi Utara 150
Riau 690 | Jawa Timur 2.249 | Sulawesi Tengah 429




Jambi 378 Banten 213 Sulawesi Selatan 768

Sumatera Selatan 833 Bali 415 | Sulawesi 421
Tenggara

Bengkulu 225 Nusa Tenggara| 228 | Gorontalo 129
Barat

Lampung 639 Nusa Tenggara| 528 | Sulawesi Barat 184
Timur

Kep.Bangka 78 Kalimantan 219 Maluku

Belitung Barat

Kep. Riau 70 Kalimantan 494 | Maluku Utara 106
Tengah

DKI Jakarta 213 Kalimantan 468 | Papua Barat
Selatan

Papua 141 Papua Barat _ Papua
Daya Pegunungan

Sumber: Badan Pusat Statistik 2020

Berdasarkan tabel 1 diatas mencantumkan nama-nama provinsi beserta
jumlah pasar tradisional yang terdapat di masing-masing provinsi, mencerminkan
keberagaman dan potensi ekonomi lokal. Data yang disajikan merupakan
informasi terkini dari Badan Pusat Statistik tahun 2020, yang penting untuk
memahami kontribusi pasar tradisional terhadap perekonomian lokal. Dengan
melihat jumlah pasar di setiap provinsi, kita dapat melakukan perbandingan untuk
mengetahui provinsi mana yang memiliki pasar terbanyak, seperti Jawa Timur
dan Jawa Tengah, yang menunjukkan aktivitas ekonomi yang tinggi. Hal ini
menjadi relevan dalam konteks relokasi pasar, di mana provinsi dengan jumlah
pasar Yyang lebih sedikit mungkin memerlukan perhatian lebih dalam
pengembangan infrastruktur pasar.

Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan kenyamanan transaksi,
pemerintah daerah menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan solusi

inovatif. Salah satu solusi tersebut adalah relokasi pasar. Relokasi Pasar Raya




merupakan langkah strategis yang diambil pemerintah daerah untuk meningkatkan
kualitas infrastruktur perdagangan, mengatasi kemacetan, serta menciptakan
lingkungan yang lebih teratur dan nyaman bagi (Sari, 2018). Di Kota Padang,
relokasi pasar raya menjadi isu yang sangat relevan, mengingat pertumbuhan
urbanisasi yang pesat dan kebutuhan untuk mengoptimalkan ruang publik. Pasar
raya, sebagai pusat aktivitas ekonomi, memiliki peran penting dalam kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat, terutama bagi pedagang kecil yang bergantung
pada pasar sebagai sumber pendapatan utama (Fitlayeni et al., 2021).

Sebelum adanya relokasi Fase V11, kondisi Pasar Raya Padang mengalami
berbagai permasalahan yang signifikan. Banyak pedagang di lantai dua
mengeluhkan sepinya pengunjung, yang berdampak langsung pada penurunan
pendapatan mereka. Kondisi ini membuat suasana pasar menjadi kurang hidup
dan mengurangi daya tarik bagi konsumen. Selain itu, konflik antar pedagang
sering terjadi sehingga menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengunjung dan
mengganggu aktivitas jual beli. Kondisi fisik pasar juga memprihatinkan, dengan
banyak bangunan tua dan tidak layak, sehingga menambah kesan kumuh(Fitlayeni
etal., 2021).

Sebelum relokasi Fase VII Pasar Raya Padang, jumlah pedagang mencapai
4.862 orang. Sebelum relokasi, para pedagang berjualan di area sekitar pasar yang
ada saat itu, termasuk di jalan utama seperti Jalan Muhammad Yamin dan Jalan
Bundo Kandung. Lokasi-lokasi tersebut menjadi pusat aktivitas perdagangan
sebelum pembangunan pasar baru. Pasar Raya sempat mengalami kelumpuhan

cukup lama, terutama pada bagian Pasar Fase VII dan Pasar Inpres Blok I. Gempa



bumi tahun 2009 sangat berdampak pada bangunan Fase VII lantai dua yang
mengalami kerusakan berat.

Pemerintah kemudian memutuskan untuk membongkar lantai dua dan
membangun ulang pertokoan di Fase VII karena dianggap tidak layak dan tidak
aman. Tindakan ini mengakibatkan hilangnya Matahari Department Store. Selama
proses pembongkaran, pedagang masih banyak yang berjualan, namun atap yang
terbuka menyebabkan kebocoran di lantai satu. Kondisi ini memicu pro dan
kontra antara pedagang dan pemerintah. Pedagang menolak pembongkaran total
dan menginginkan perbaikan sebagian, namun pemerintah tetap melanjutkan
pembangunan ulang pasar. Akibatnya, pedagang dipindahkan ke kios darurat, dan
muncul spekulasi bahwa pemerintah sengaja memindahkan pedagang agar lebih
mudah membangun gedung baru.(Maulana, 2020).

Relokasi Pasar Raya Padang Fase VII merupakan langkah yang diambil
oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas infrastruktur perdagangan
dan menciptakan lingkungan yang lebih teratur dan nyaman bagi masyarakat.
Dalam konteks perekonomian yang saling berkaitan, perdagangan memiliki peran
penting dalam meningkatkan pendapatan produsen, menjamin kepentingan
konsumen, serta memperluas lapangan kerja. Pasar tradisional, yang kini dikenal
sebagai pasar rakyat, tetap menjadi sarana vital dalam sistem perdagangan, baik di
perdesaan maupun perkotaan. Namun, relokasi ini tidak hanya melibatkan
pemindahan lokasi pedagang, tetapi juga memunculkan tantangan baru yang harus

dihadapi oleh para pedagang (Eva Pertiwi et al., 2024).



Pembangunan gedung Fase VI Pasar Raya Padang telah melalui beberapa
tahapan penting, Pembangunan dimulai pada 10 Juli 2023 dan dijadwalkan selesali
pada 28 Oktober 2024. Proyek ini bertujuan untuk memodernisasi pasar
tradisional yang sebelumnya rusak akibat gempa bumi pada tahun 2009. Fase VII
dibiayai dengan anggaran sekitar Rp 103 miliar dan mencakup pembangunan
gedung dua lantai, di mana lantai 1 diperuntukkan bagi pedagang ritel dan
kebutuhan primer, sementara lantai 2 akan siperuntukan bagi penjual makanan,
penjual kain dan lain-lain. Dengan Kkapasitas yang direncanakan untuk
menampung 1.143 pedagang (diskominfo, 2024).

Keputusan relokasi ini didasarkan pada Keputusan Wali Kota Padang
Nomor 237 Tahun 2016 dan Peraturan Wali Kota Padang Nomor 7 Tahun 2022
yang mengatur pemanfaatan sarana perdagangan. Berdasarkan data UPTD Pasar
Raya Padang, gedung ini memiliki 620 lapak di basement, 208 kios di lantai satu,
dan 96 kios di lantai dua. Basement diisi oleh pedagang kaki lima (PKL), lantai
satu didominasi oleh penjual pakaian dan perlengkapan rumah tangga, sementara
lantai dua menampung pedagang makanan dan berbagai kebutuhan lainnya.
Namun, masih banyak kios di lantai dua yang kosong, menunjukkan potensi
pengembangan lebih lanjut.

Tabel 1.2 Data Pedagang Di Pasar Raya Padang Setelah Relokasi

Basement 620 lapak
Lantai 1 208 kios
Lantai 2 96 kios

Sumber: UPTD Pasar Raya Padang
Dari hasil wawancara kepala UPTD Pasar Raya Padang, Gedung Fase VI

Pasar Raya Kota Padang memiliki total 620 lapak dan 304 kios yang tersebar di



berbagai lantai. Di lantai 1 terdapat 208 kios, sementara lantai 2 memiliki 96 Kios,
sedangkan basement diisi oleh Pedagang Kaki Lima (PKL). Untuk mendukung
kenyamanan pengunjung, gedung ini juga dilengkapi dengan fasilitas parkir yang
memadai, termasuk area parkir untuk 120 kendaraan roda empat di lantai 3 dan
234 kendaraan roda dua di lantai 2.

Di gedung Fase VII Pasar Raya Padang, para pedagang di area basement
sebagian besar menjual jilbab, pakaian rumah, seperti daster dan baju tidur, serta
Akseoris seperti jam tangan, jepit rambut, gelang dan cicin. Sementara itu, di
lantai satu, pedagang lebih banyak menawarkan produk kecantikan, seperti make
up, pakaian untuk keperluan sekolah dan acara khusus seperti pesta, serta sandal
dan sepatu. Di lantai dua, terdapat pedagang yang menjual makanan, yang
umumnya ditujukan untuk para pedagang yang berjualan di sekitar gedung atau
pelanggan yang ingin menikmati makan siang dan ada juga yang berjualan
pakaian dll. Namun, di lantai dua masih banyak toko yang kosong, yang
menunjukkan potensi untuk pengembangan lebih lanjut di area tersebut.

Melalui penetapan lokasi dan jam operasional yang jelas, pemerintah
berupaya meningkatkan keteraturan dan kenyamanan pasar, serta memberikan
perlindungan hukum bagi pedagang. Meskipun proses relokasi menghadapi
tantangan seperti resistensi dari pedagang dan keterbatasan lokasi, keberhasilan
penataan ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan
meningkatkan daya tarik pasar dan mendukung perkembangan usaha kecil,
sehingga menciptakan manfaat bagi pedagang, konsumen, dan masyarakat secara

keseluruhan (Wisdasari & Ikhwan, 2024).



Berdasarkan wawancara dengan kepala UPTD Pasar Raya Padang, masih
ditemukan beberapa kendala yang dirasakan setelah adanya relokasi, yaitu
penurunan pendapatan setelah relokasi, disebabkan oleh hilangnya pelanggan
tetap yang tidak mengikuti mereka ke lokasi baru. Beberapa PKL yang tidak
mengikuti peraturan dan masih berjualan dibadan jalan. karena mereka berasumsi
bahwa PKL harusnya berjualan ditepi jalan, kalau pindah kedalam gedung seolah-

olah tidak ada jual beli.

'g‘ﬁ’

Gambar 1.1 Suasana Gedung Fase VII Pasar‘Raya Paag.



Padahal sudah disediakan lapak bagi para PKL untuk jualan di basement
gedung, Tapi kios tersebut dibiarkan saja kosong. Kesulitan dalam beradaptasi
dengan lingkungan baru juga menjadi tantangan, di mana beberapa pedagang
merasa kesulitan dalam pemasaran dan operasional. Ketidakpastian mengenai
kebijakan pemerintah dan dukungan yang diberikan turut mempengaruhi
keberlangsungan usaha pedagang (Romadon et al., 2024).

Permasalahan utama di Pasar Raya Padang terkait dengan keberadaan
Pedagang Kaki Lima (PKL) yang masih berjualan di tempat terlarang, meskipun
telah disediakan lokasi khusus untuk mereka, memberikan tantangan dalam
menciptakan suasana pasar yang tertib dan nyaman. Wali Kota Padang, Fadly
Amran, menekankan pentingnya penertiban untuk menjadikan pasar sebagai
destinasi belanja yang rapi dan bersih bagi masyarakat. Meskipun Dinas
Perdagangan telah melakukan verifikasi data dan menyiapkan tempat bagi PKL,
masih terdapat pedagang yang memilih untuk berjualan di badan jalan dan trotoar,
yang mengganggu ketertiban umum. Situasi ini menunjukkan perlunya penegakan
aturan yang lebih tegas agar pasar dapat berfungsi dengan baik dan memenuhi
harapan masyarakat akan lingkungan berbelanja yang nyaman.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa relokasi pasar sering
berdampak pada penurunan pendapatan pedagang "Dampak Relokasi Pasar
Terhadap Pendapatan Pedagang: Studi Kasus di Pasar Sampangan Kota
Semarang" oleh Endrawanti & Wahyuningsih (2014), yang mengungkapkan
bahwa relokasi dapat mempengaruhi pendapatan pedagang secara signifikan,

tetapi tidak memberikan gambaran komprehensif tentang dampak di berbagai



konteks. Penelitian lain, "Pengaruh Relokasi Pasar, Modal Usaha dan Lama Usaha
Terhadap Pendapatan Pedagang Muslim™ oleh Muflikah (2021), menyoroti
tantangan yang dihadapi pedagang dalam beradaptasi setelah relokasi, namun
tidak mendalami strategi spesifik yang diterapkan oleh pedagang untuk mengatasi
tantangan tersebut.

Selain itu, studi berjudul "Dampak Relokasi Pasar Tradisional Terhadap
Pendapatan Pedagang: Studi Kasus Di Pasar Rakyat Talang Banjar" oleh Eva
Pertiwi et al. (2024) menunjukkan bahwa relokasi dapat menyebabkan penurunan
pendapatan, tetapi tidak mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberlangsungan usaha pedagang.Penelitian "Penguatan Kapasitas Pedagang
dalam Resolusi Konflik Asimetris di Pasar Raya Padang Pasca Gempa" oleh
Fitlayeni et al. (2021) membahas adaptasi pedagang terhadap perubahan, tetapi
kurang menekankan pada dampak relokasi terhadap pendapatan dan hubungan
sosial.

Relokasi Pasar Raya Padang Fase VII bukan hanya sekadar perubahan
lokasi, tetapi juga merupakan respons terhadap tantangan sosial dan ekonomi
yang dihadapi oleh masyarakat. Relokasi pedagang ke gedung Fase VII Pasar
Raya Padang dilakukan sebagai upaya untuk menciptakan pasar yang lebih
teratur, aman, dan nyaman bagi pedagang dan pengunjung. Sebelumnya, banyak
pedagang berjualan di area yang tidak teratur, seperti di tepi jalan, yang
menyebabkan kemacetan dan kesulitan akses bagi pengunjung. Dengan

memindahkan pedagang ke gedung yang telah disiapkan, pemerintah kota
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bertujuan untuk meningkatkan infrastruktur pasar, menyediakan fasilitas yang
lebih baik, dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan terorganisir.

Relokasi ini juga diharapkan dapat meningkatkan potensi omzet pedagang,
karena lokasi yang lebih strategis dan nyaman akan menarik lebih banyak
pengunjung. Selain itu, dengan adanya pengaturan yang lebih baik, diharapkan
dapat mengurangi persaingan yang tidak sehat di antara pedagang dan
memberikan kesempatan yang lebih adil bagi semua pihak. Dengan demikian,
relokasi ini merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas pasar dan
kesejahteraan para pedagang serta pengunjung.

B. Permasalahan Penelitian

Meskipun relokasi bertujuan untuk menciptakan pasar yang lebih teratur dan
nyaman, banyak pedagang mengalami penurunan pendapatan akibat hilangnya
pelanggan tetap dan kesulitan dalam pemasaran. Selain itu, keberadaan Pedagang
Kaki Lima (PKL) yang masih berjualan di lokasi terlarang menambah
kompleksitas situasi, menciptakan ketidaknyamanan bagi pengunjung dan
mengganggu ketertiban pasar. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
permasalahan penelitian yang muncul adalah:

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi usaha pedagang setelah relokasi
Fase VII di Pasar Raya Padang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi usaha pedagang pasca relokasi Fase VII di Pasar Raya Padang dan

untuk menganalisis dampaknya terhadap pendapatan pedagang.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat akademis
Manfaat akademis dari penelitian ini adalah untuk dapat menambah
khazanah pengetahuan mengenai kajian sosiologi ekonomi dan relokasi
pasar serta menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi
topik serupa. Selain itu, hasil penelitian dapat membantu dalam
pengembangan teori-teori yang berkaitan dengan perilaku pedagang dan
konsumen dalam konteks relokasi
2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi konkret bagi UPTD Pasar Raya Padang dalam merencanakan
dan melaksanakan relokasi yang lebih efektif. Dengan memahami dampak
relokasi terhadap pendapatan pedagang, langkah-langkah dapat diambil

untuk meminimalkan kerugian dan meningkatkan kesejahteraan mereka.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi dan wawancara
di Gedung Fase VII Pasar Raya Padang, dapat disimpulkan bahwa
keberlangsungan usaha pedagang sangat ditentukan oleh keterlekatan mereka
terhadap lingkungan sosial, ekonomi, dan lokasi baru tempat mereka berjualan.
Faktor lokasi kios yang kurang strategis, arus konsumen yang belum stabil,
kondisi bangunan dan fasilitas yang belum sepenuhnya memadai, serta proses
adaptasi pedagang terhadap pola interaksi baru menjadi aspek yang secara
langsung memengaruhi tingkat penjualan dan pendapatan. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa teori keterlekatan (embeddedness) Granovetter benar-benar
terlihat dalam konteks relokasi ini, di mana keberhasilan usaha tidak hanya
ditentukan oleh aspek ekonomi, tetapi juga oleh kuatnya hubungan sosial antar
pedagang, dukungan jaringan sosial, dan rasa saling percaya yang membantu

mereka bertahan menghadapi perubahan.

Selain itu, faktor internal seperti modal usaha, strategi penjualan, kemampuan
berinovasi, dan kesiapan mental pedagang dalam menghadapi penurunan jumlah
pembeli turut memperkuat atau melemahkan posisi usaha masing-masing. Melihat
keseluruhan hasil penelitian, disarankan agar Pemerintah Kota Padang dan

pengelola Pasar Raya memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
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penempatan kios yang adil dan sesuai jenis dagangan, perbaikan fasilitas fisik
pasar, serta penyediaan pelatihan manajemen usaha, pemasaran digital, dan
pendampingan adaptasi pasca relokasi. Di samping itu, pedagang diharapkan terus
meningkatkan kualitas layanan, memperkuat jaringan sosial sesama pedagang,
serta memanfaatkan platform digital sebagai strategi pemasaran baru sehingga

usaha mereka tetap stabil dan berkembang dalam kondisi pasar yang berubah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Kepada Pemerintah Daerah, Perlu mengevaluasi sistem pembagian kios
agar lebih adil, menambah program yang dapat meningkatkan transaksi
jual-beli, serta memberi pelatihan digital marketing bagi pedagang.

2. Kepada Pedagang, Diharapkan menjaga solidaritas antar sesama,
meningkatkan kualitas pelayanan, berinovasi dalam strategi usaha, serta
memanfaatkan media sosial untuk promosi dan penjualan.

3. Kepada Masyarakat/Pembeli, Diharapkan tetap mendukung pasar
tradisional dengan berbelanja langsung agar keberlangsungan ekonomi
lokal tetap terjaga.

4. Kepada Peneliti Selanjutnya, Dapat meneliti lebih mendalam tentang
strategi adaptasi pedagang dalam menghadapi perkembangan teknologi

dan dampak relokasi terhadap ekonomi keluarga pedagang.
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